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ABSTRAK 

 
Kematian ibu di Indonesia masih menjadi tantangan besar. Saat ini, layanan kesehatan ibu 
tidak terlepas terkena dampak baik secara akses maupun kualitas dikarenakan 
merebaknya coronavirus disease 2019 (COVID-19). World Health Organization 
menyatakan bahwa perawatan kesehatan yang ketat selama pandemi akan berdampak 
pada pemanfaatan pelayanan kesehatan, khususnya pelayanan kesehatan 
reproduksi.Bentuk kegiatan ini adalah edukasi tentang mencuci tangan dan pembagian 
masker untuk ibu hamil. Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah publikasi jurnal 
institusi ataupun jurnal terakreditasi. Selain itu juga hasil kegiatan ini akan 
dipresentasikan dan dipublikasikan dalam seminar pengabdian masyarakat. Kegiatan ini 
meliputi edukasi cuci tangan, praktik cuci tangan, pengadaan sarana untuk cuci tangan, 
pembagian masker dan edukasi cara penggunaan masker yang benar. Penyuluhan dan 
demonstrasi terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang 
cuci tangan dan penggunaan masker sebagai upaya untuk mencegah penularan COVID-
19. 
Kata Kunci: Edukasi, Cuci tangan, pembagian masker, ibu hamil 

Abstract 

Maternal mortality in Indonesia remains a big challenge. Currently, maternal health 
services cannot be separated from the impact both in terms of access and quality due to 
the outbreak of the coronavirus disease 2019 (COVID-19). The World Health Organization 
stated that strict health care during a pandemic will have an impact on the use of health 
services, especially reproductive health services. The form of this activity is education on 
hand washing and distribution of masks for pregnant women. The expected output from 
this activity is the publication of an accredited institutional journal or journal. In addition, 
the results of this activity will be presented and published in a community service seminar. 
These activities include hand washing education, hand washing practices, provision of 
facilities for washing hands, distribution of masks and education on how to use masks 
correctly. Outreach and demonstrations have been proven effective in increasing 
knowledge and skills about washing hands and using masks as an effort to prevent 
transmission of COVID-19. 
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Analisis Situasi  

Saat ini, layanan kesehatan ibu tidak 
terlepas terkena dampak baik secara akses 
maupun kualitas dikarenakan merebaknya 
coronavirus disease 2019 (COVID-19) yang 
sudah menjadi wabah [3] yang merupakan 
penyakit yang disebabkan oleh virus Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 
(SARS- COV2) [4]. Pemberian layanan 
maternal di masa pandemi perlu menjadi 
perhatian untuk menghindari terjadi 
peningkatan morbiditas dan mortalitas ibu, 
terlebih saat ini terdapat pembatasan 
pelayanan kesehatan maternal [5]. Seperti 
ibu hamil menjadi enggan ke puskesmas 
atau fasiltas pelayanan kesehatan lainnya 
karena takut tertular, adanya anjuran 
menunda pemeriksaan kehamilan dan 
kelas ibu hamil, serta adanya ketidaksiapan 
layanan dari segi tenaga dan sarana 
prasarana termasuk alat pelindung diri [6]. 

Pengamatan di Dusun Punikan Desa 
Batu Mekar Kabupaten Lombok Barat, 
didapatkan bahwa kelas ibu hamil 
ditiadakan selama pandemi COVID-19. 
Tetapi selama masa adaptasi kebiasaan 
baru, kelas ibu hamil mulai dibuka dan 
dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
Pelaksanaan pemeriksaan ibu hamil hanya 
menggunakan berugak sebagai tempat 
pemeriksaan sehingga dianggap kurang 
layak, kemudian tidak tersedia fasilitas 
untuk cuci tangan. Pada pelaksanaan kelas 
ibu hamil, masih banyak ibu hamil yang 
tidak menggunakan masker serta 
mengabaikan protocol kesehatan seperti 
menjaga jarak kurang lebih 1,5-2 meter.  

Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka tim pengabdian ingin mengadakan 
kegiatan pengabdian masyarakat edukasi 
tentang mencuci tangan dan pembagian 
masker untuk ibu hamil di Dusun Punikan 
Desa Batu Mekar Kabupaten Lombok Barat 
Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2020.  

 
 
METODE 

Metode pelaksanaan pada kegiatan ini 
meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan 
sosialisasi kepada masyarakat terkait 
kegiatan yang akan dilakukan yaitu 
penyuluhan dan pelatihan cuci tangan, 
meminta izin pihak terkait untuk persiapan 
tempat (balai desa atau ruang pertemuan) 
serta menyiapkan instrumen dan media 
untuk pelaksanaan kegiatan. 

Pada tahap pelaksanaan dilakukan 
pemberian materi terkait cuci tangan dan 
memperkenalkan alat dan bahan untuk 
cuci tangan, mempraktikkan cara cuci 
tangan yang benar, serta mengajari ibu 
hamil tentang tata cara cuci tangan. 

Pada tahap evaluasi akan dilakukan 
pemberian pertanyaan terkait materi cuci 
tangan, dan ditanyakan juga tentang tata 
cara cuci tangan. Bila ibu hamil dapat 
menjawab atau menjelaskan dengan baik, 
maka akan diberikan hadiah, tetapi jika 
belum paham, maka materi disampaikan 
kembali sampai ibu hamil benar-benar 
paham tentang cara mencuci tangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan edukasi tentang mencuci 
tangan dan pembagian masker untuk ibu 
hamil di Dusun Punikan Desa Batu Mekar 
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa 
Tenggara Barat tahun 2020, dilaksanakan 
pada hari Senin, 16 November 2020 pukul 
09.00 s/d selesai di Dusun Punikan Desa 
Batu Mekar Kabupaten Lombok Barat. 
Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil 
sebanyak 30 orang.  

Bentuk kegiatan nya adalah pemberian 
materi tentang cuci tangan, praktik cara 
mencuci tangan, pembuatan tempat cuci 
tangan serta pembagian masker. 
Pemberian materi tentang cuci tangan 
selama 30 menit dilanjutkan diskusi. 
Selama pemberian materi, ibu hamil sangat 
antusias mengikuti sampai selesai. Pada 
sesi diskusi, ibu hamil juga aktif bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti. 
Setelah pemberian materi dan diskusi 
tentang cuci tangan, kemudian 
dipraktekkan cara mencuci tangan dan 
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pembuatan tempat cuci tangan. Selain 
kegiatan edukasi dan praktik cara cuci 
tangan, diberikan juga masker untuk ibu 
hamil. 

 
Gambar 1. Pemberian Materi tentang  
cuci tangan 

 

 
Gambar 2. Praktik Mencuci tangan 
 

 
Gambar 3. Pemberian Masker 
 
Penyuluhan kesehatan merupakan 

kegiatan penambahan pengetahuan yang 
diperutukkan bagi masyarakat melalui 
penyebaran pesan [7]. Tujuan kegiatan 
penyuluhan kesehatan yaitu untuk 
mencapai tujuan hidup sehat dengan cara 
mempengaruhi prilaku masyarakat baik itu 

secara individu ataupun kelompok dengan 
menyampaian pesan [8]. Penyuluhan 
kesehatan merupakan gabungan dari 
berbagai kegiatan dan kesempatan yang 
berlandaskan prinsip-prinsip belajar 
sehingga harapannya dengan adanya 
penyuluhan kesehatan dapat membuat 
masyarakat lebih sadar akan pentingnya 
pola kehidupan yang sehat. Sasaran 
penyuluhan kesehatan yaitu mencakup 
individu, keluarga, kelompok dan 
masyarakat [9].  

Penyuluhan kesehatan pada individu 
biasanya dilakukan di rumah sakit, klinik, 
puskesmas, posyandu, keluarga binaan dan 
masyarakat binaan. Materi atau pesan 
yang disampaikan dalam penyuluhan 
kesehatan biasanya disesuaikan dengan 
kebutuhan kesehatan individu, keluarga, 
kelompok dan masyarakat [10]. Sehingga 
materi atau pesan dapat dirasakan 
langsung manfaatnya. Untuk 
menyampaikan pesan atau materi 
penyuluhan kesehatan biasanya bahasa 
yang digunakan ialah bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga tidak terlalu sulit 
untuk dimengerti oleh sasaran atau objek 
penyuluhan kesehatan. Media merupakan 
salah satu sarana yang penting dalam 
penyuluhan kesehatan. Media yang 
biasanya digunakan dalam penyuluhan 
kesehatan seperti media cetak, media 
elektronik, dan media luar ruang [11].  

Tujuan penyuluhan kesehatan antara 
lain tercapainya perubahan perilaku 
individu, keluarga dan masyarakat dalam 
membina dan memelihara perilaku sehat 
dan lingkungan sehat [12]. Selain itu 
berperan aktif dalam mewujudkan derajat 
kesehatan yang optimal dan terbentuknya 
perilaku sehat pada individu, keluarga, 
kelompok dan masyarakat [13]. Sehat baik 
fisik, mental dan sosial sehingga dapat 
menurunkan angka kesakitan dan 
kematian; merubah perilaku perseorangan 
dan atau masyarakat dalam bidang 
kesehatan [14]. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
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Kegiatan edukasi tentang mencuci 
tangan dan pembagian masker untuk ibu 
hamil di Dusun Punikan Desa Batu Mekar 
Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa 
Tenggara Barat tahun 2020, dilaksanakan 
pada hari Senin, 16 November 2020 pukul 
09.00 s/d selesai di Dusun Punikan Desa 
Batu Mekar Kabupaten Lombok Barat. 
Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil 
sebanyak 30 orang.  

Bentuk kegiatan nya adalah pemberian 
materi tentang cuci tangan, praktik cara 
mencuci tangan, pembuatan tempat cuci 
tangan serta pembagian masker. 
Pemberian materi tentang cuci tangan 
selama 30 menit dilanjutkan diskusi. 
Selama pemberian materi, ibu hamil sangat 
antusias mengikuti sampai selesai. Pada 
sesi diskusi, ibu hamil juga aktif bertanya 
tentang materi yang belum dimengerti. 
Setelah pemberian materi dan diskusi 
tentang cuci tangan, kemudian 
dipraktekkan cara mencuci tangan dan 
pembuatan tempat cuci tangan. Selain 
kegiatan edukasi dan praktik cara cuci 
tangan, diberikan juga masker untuk ibu 
hamil. 

Penyuluhan kesehatan merupakan 
kegiatan penambahan pengetahuan yang 
diperutukkan bagi masyarakat melalui 
penyebaran pesan [7]. Tujuan kegiatan 
penyuluhan kesehatan yaitu untuk 
mencapai tujuan hidup sehat dengan cara 
mempengaruhi prilaku masyarakat baik itu 
secara individu ataupun kelompok dengan 
menyampaian pesan [8]. Penyuluhan 
kesehatan merupakan gabungan dari 
berbagai kegiatan dan kesempatan yang 
berlandaskan prinsip-prinsip belajar 
sehingga harapannya dengan adanya 
penyuluhan kesehatan dapat membuat 
masyarakat lebih sadar akan pentingnya 
pola kehidupan yang sehat. Sasaran 
penyuluhan kesehatan yaitu mencakup 

individu, keluarga, kelompok dan 
masyarakat [9].  

Penyuluhan kesehatan pada individu 
biasanya dilakukan di rumah sakit, klinik, 
puskesmas, posyandu, keluarga binaan dan 
masyarakat binaan. Materi atau pesan 
yang disampaikan dalam penyuluhan 
kesehatan biasanya disesuaikan dengan 
kebutuhan kesehatan individu, keluarga, 
kelompok dan masyarakat [10]. Sehingga 
materi atau pesan dapat dirasakan 
langsung manfaatnya. Untuk 
menyampaikan pesan atau materi 
penyuluhan kesehatan biasanya bahasa 
yang digunakan ialah bahasa yang mudah 
dimengerti sehingga tidak terlalu sulit 
untuk dimengerti oleh sasaran atau objek 
penyuluhan kesehatan. Media merupakan 
salah satu sarana yang penting dalam 
penyuluhan kesehatan. Media yang 
biasanya digunakan dalam penyuluhan 
kesehatan seperti media cetak, media 
elektronik, dan media luar ruang [11].  

Tujuan penyuluhan kesehatan antara 
lain tercapainya perubahan perilaku 
individu, keluarga dan masyarakat dalam 
membina dan memelihara perilaku sehat 
dan lingkungan sehat [12]. Selain itu 
berperan aktif dalam mewujudkan derajat 
kesehatan yang optimal dan terbentuknya 
perilaku sehat pada individu, keluarga, 
kelompok dan masyarakat [13]. Sehat baik 
fisik, mental dan sosial sehingga dapat 
menurunkan angka kesakitan dan 
kematian; merubah perilaku perseorangan 
dan atau masyarakat dalam bidang 
kesehatan [14]. 

 
Saran 

Bagi Puskesmas agar tetap 
mempromosikan cara mencuci tangan 
yang benar dan ibu hamil agar tetap 
mencuci tangan setiap akan melakukan 
kegiatan.  
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